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ABSTRACT 
Nurul Khasanah/A520120039. THE EFFECT OF STORY TELLING METHOD 
ABOUT THE ABILITY OF LANGUANGE RECEPTIVE  TO STUDENT 
GROUP B TK PERTIWI II METUK MOJOSONGO BOYOLALI 2014/2015 
ACADEMIC YEARS. Scrip. Faculty Of Teacher Training and Education. 
Muhammadiyah Univercity Of  Surakarta.February,2016. 
Background of the research is ability of language receptive who are diverse. This is 
due to story telling method still rarely to give for the teaching learning process and 
the media used by story. The aim of the research is knowing the effect of story telling 
method about the ability of language receptive to the students group B TK Pertiwi II 
Metuk academic years.The research is experiment research with pre experimental 
design. The pre experimental design has many types, one of which is one group 
pretest posttest. The subject of the reseach is students group B TK Pertiwi II totally 
23 students. Technique of data collegted used observation and technique of data 
analyze used t test type. Language receptive to the students group B TK Pertiwi II 
Metuk Mojosongo Boyolali is 454 pretest and 620 post test. The output of data 
analyze is t hitung  -40,699  ≤ -t tabel 1,717. This indicate Ha accepted and Ho rejected. 
The conclution of the research is story telling has effect to the student ability of 
language receptive to student group B TK Pertiwi II Metuk Mojosongo Boyolali 
2014/2015 academic years. 
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ABSTRAK 
Nurul Khasanah/A520120039.PENGARUH METODE BERCERITA 
TERHADAP KEMAMPUAN BAHASA RESEPTIF PADA ANAK 
KELOMPOK B TK PERTIWI II METUK MOJOSONGO BOYOLALI 
TAHUN AJARAN 2014/2015. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Februari, 2016. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan bahasa reseptif anak yang masih 
beragam. Hal ini karena metode bercerita masih jarang diberikan pada kegiatan 
pembelajaran dan media yang digunakan baru menggunakan buku cerita bergambar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode bercerita terhadap 
kemampuan bahasa reseptif pada anak kelompok B TK Pertiwi II Metuk. Penelitian 
ini merupakan penelitian eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan yaitu pre-
experimental design jenis one group pretest-poestest design. Subjek dalam penelitian 
ini adalah anak kelompok B TK yang berjumlah 23 anak. Teknik pengumpulan data 
kemampuan bahasa reseptif yang digunakan adalah obsevasi. Teknik analisis data 
menggunakan t-test. Hasil penelitian diperoleh kemampuan bahasa reseptif anak 
kelompok B pada pretest sebesar 454 dan posttest 620. Hasil analisis data uji t 
diperoleh bahwa t hitung  -40,699 ≤ -t tabel = 1,717. Hal ini menunjukkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan penelitian ini adalah metode bercerita 
berpengaruh terhadap kemampuan bahasa reseptif pada anak kelompok B TK Pertiwi 
II Metuk Mojosongo Boyolali Tahun ajaran 2015/2016.  
Kata kunci: metode bercerita, kemampuan bahasa Reseptif.  
 
Pendahuluan 
Gambaran awal yang diperoleh dari hasil observasi di TK Pertiwi II Metuk 
Mojosongo Boyolali menyimpulkan bahwa kemampuan bahasa reseptif anak masih 
beragam, terdapat anak yang memiliki kemampuan  bahasa reseptif yang 
berkembang sesuai harapan dan ada juga anak yang memiliki kemampuan bahasa 
reseptif yang mulai berkembang. Kemampuan bahasa reseptif anak yang 
berkembang sesuai harapan terlihat pada saat mendengarkan cerita, anak fokus 
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menyimak dan mendengarkan cerita, menceritakan kembali cerita yang didengar 
dengan lancar, mampu menjawab pertanyaan mengenai isi cerita dengan baik tanpa 
kesulitan. Kemampuan bahasa reseptif anak yang mulai berkembang terlihat pada  
saat mendengarkan cerita, anak tidak fokus menyimak dan mendengarkan cerita,  
sesekali berbicara sendiri dengan temannya, menceritakan kembali cerita yang 
didengar dengan bantuan guru, menjawab pertanyaan mengenai isi cerita yang 
didengar dengan sedikit kesulitan. 
Kondisi tersebut terjadi karena, pada saat kegiatan bercerita media yang 
dipakai baru menggunakan buku cerita bergambar, sehingga perlu variasi dan 
kreativitas untuk menyediakan media dan alat peraga yang mampu menarik perhatian 
anak, sehingga anak mampu menyimak dan mendengarkan cerita dengan baik. 
Kemampuan bahasa reseptif untuk anak usia dini penting agar anak mengerti maksud 
mimik dan nada suara akhirnya anak mengerti kata-kata, memahami makna yang 
dikatakan orang lain untuk menggambarkan dan menjelaskan, anak mampu untuk 
mengenal dan bereaksi terhadap seseorang sehingga anak mampu membangun 
hubungan komunikasi secara baik dengan lingkungan sekitar antara lain lingkungan 
teman sebaya, teman bermain, orang dewasa, baik yang ada disekolah dan dirumah. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode bercerita dengan 
menggunakan alat peraga tak langsung. Tujuan penelitian ini adalah  untuk 
mengetahui pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan bahasa reseptif pada 
anak kelompok B TK Pertiwi II Metuk Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 
2015/2016. 
Rentang usia dini merupakan saat yang paling tepat dalam mengembangkan 
potensi dan kecerdasan anak. Pengembangan potensi anak secara terarah pada 
rentang usia tersebut akan berdampak baik pada kehidupan masa depan anak, begitu 
juga pengembangan potensi anak yang kurang terarah akan berakibat pada potensi 
anak yang jauh dari harapan. Salah satu potensi yang perlu dikembangkan sejak dini 
adalah kemampuan bahasa khususnya kemampuan bahasa reseptif. 
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Santrock ( 2004: 67) berpendapat bahwa bahasa adalah bentuk komunikasi, 
lisan, tertulis atau tanda, yang didasarkan pada sistem simbol. Semua bahasa manusia 
adalah generatif (diciptakan). Manusia tidak berfikir hanya dengan otaknya, tetapi 
dituntut untuk menyampaikan pikirannya dengan bahasa yang dapat dimengerti 
orang lain (Dhieni dkk, 2005: 1.1). Manusia yang mampu berfikir baik dan 
mempunyai ide yang bagus tidak akan berarti apa-apa apabila pendapatnya tidak 
diungkapkan, begitu pula apabila seseorang tidak mampu memahami maksud ucapan 
dari orang lain, maka anak tersebut tidak dapat menjalin komunikasi yang baik 
dengan orang lain. Menurut Morrison (2012: 223) Bahasa adalah ketrampilan 
persiapan yang paling penting. Anak membutuhkan ketrampilan bahasa untuk dapat 
berhasil disekolah dan dalam hidup. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia reseptif artinya, 1. mau (dapat) 
menerima, 2. terbuka dan tanggap terhadap pendapat, saran, dan anjuran orang lain, 
3. Bersifat menerima. Kemampuan bahasa reseptif adalah kemampuan memahami 
makna bahasa yang diperoleh dan diproses melalui simbol visual dan verbal agar 
anak mampu berkomunikasi dan berinteraksi secara baik dengan lingkungan sekitar 
anak antara lain lingkungan teman sebaya, teman bermain, orang dewasa, baik yang 
ada disekolah, dirumah, maupun dengan tetangga disekitar tempat tinggalnya. 
Menurut Dhieni (2005: 1.19) terdapat dua komponen kemampuan bahasa 
reseptif yaitu, menyimak dan membaca. Ketika anak menyimak dan membaca, 
mereka memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan dan pengalaman 
mereka. Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengar lambang-lambang lisan 
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh 
informasi, menangkap isi atau pesan serta mamahami makna komunikasi yang telah 
disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Kemampuan 
menyimak merupakan kemampuan anak untuk dapat menghayati lingkungan sekitar, 
mendengar pendapat orang lain dengan indera pendengarannya. Menurut Dhieni 
(2005: 5.5) Membaca merupakan ketrampilan bahasa tulis yang bersifat reseptif, 
membaca merupakan suatu proses mengonstruksi arti dimana terdapat interaksi 
5 
 
antara tulisan yang dibaca anak dan pengalaman yang pernah diperoleh. Kemampuan 
membaca termasuk kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai ketrampilan.  
Indikator kemampuan bahasa reseptif sebagai berikut, mendengarkan dan 
menceritakan kembali cerita yang didengar, melakukan apa yang diucapkan orang 
lain, menunjukkan pemahaman terhadap sesuatu yang dibaca. Menurut Susanto 
(2011: 37) ada tiga faktor yang paling dominan yang mempengaruhi anak dalam 
berbahasa yang meliputi kemampuan bahasa reseptif, kemampuan bahasa ekspresif 
dan keaksaraan, yaitu sebagai berikut, Faktor Biologis, kognitif dan lingkungan. 
Lingkungan Sekolah, yang mendukung kemampuan bahasa reseptif anak adalah 
Guru, teman sebaya, sarana prasarana, dan metode pembelajaran. Metode yang 
sesuai untuk mengembangkan kemampuan bahasa reseptif anak diantaranya metode 
bercakap-cakap, tanya jawab, bermain peran, sosiodrama, karyawisata dan metode 
bercerita. Dalam penelitian ini metode yang  digunakan adalah metode bercerita. 
Menurut Latif dkk (2013: 111) bercerita adalah cara bertutur dan 
menyampaikan cerita atau memberikan penjelasan secara lisan. Bercerita juga 
merupakan cara untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat. Metode 
bercerita adalah strategi kegiatan pembelajaran yang disampaikan secara lisan dari 
guru kepada anak didik untuk mencapai tujuan kegiatan. Menurut Musfiroh (2008: 
81-97) membagi manfaat cerita bagi anak usia dini antara lain, menyalurkan 
kebutuhan imajinasi dan fantasi, memacu kemampuan verbal anak dan merangsang 
minat baca anak. Bercerita dengan alat peraga adalah kegiatan bercerita dengan 
menggunakan media atau alat pendukung isi cerita yang disampaikan. Bercerita 
dengan  alat peraga tak langsung adalah  kegiatan bercerita dengan menggunakan 
alat peraga tiruan atau  benda-benda tiruan sebagai alat peraga. 
Pada dasarnya suatu penelitian yang akan dibuat dapat memperhatikan 
penelitian yang dapat dijadikan rujukan dalam mengadakan penelitian. Adapun 
penelitian terdahulu yang relevan yaitu , (Widiyati, 2012) menyimpulkan bahwa 
Model BCCT di Sentra Peran dapat Meningkatkan Kemampuan Bahasa, (Pujiati, 
2011) menyimpulkan Metode Bercerita Menggunakan Papan Flanel Meningkatkan 
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Perkembangan Bahasa Anak, (Ariyani, 2013) menyimpulkan bahwa Metode 
Bercerita dengan Sandiwara Boneka mengembangkan kemampuan bahasa. 
Dengan melihat permasalahan dan teori yang telah dikemukakan diatas 
penulis dapat merumuskan hipotesis bahwa metode bercerita berpengaruh positif 
terhadap kemampuan bahasa reseptif  pada anak kelompok B TK Pertiwi II Metuk 
Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016 
Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen. Jenis penelitian ini termasuk 
dalam jenis One-Group Pretest-Posttest Design. Pada desain penelitian peneliti 
melakukan observasi awal untuk mengetahui kemampuan bahasa reseptif awal anak. 
Selanjutnya, anak diberi perlakuan berupa penerapan metode bercerita dengan alat 
peraga tak langsung. Setelah dilakukan perlakuan maka selanjutnya peneliti 
melakukan observasi akhir. Subjek Penelitian dalam penelitian ini merupakan anak 
Taman Kanak-kanak Pertiwi II Metuk Mojosongo Boyolali. Subjek penelitian ini 
adalah anak kelompok B usia 5-6 tahun yang berjumlah 23 anak, terdiri dari 9 anak 
laki-laki  dan  14 anak perempuan. 
Penelitian ini Pengumpulan data menggunakan metode observasi atau 
pengamatan. Menurut Arikunto (2002:204) dalam menggunakan metode observasi, 
cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko 
pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berupa item-item tentang 
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan rumus Uji-t. Uji- t 
digunakan untuk mengetahui signifikasi pengaruh variabel bebas yaitu metode 
bercerita (X) terhadap variabel terikat yaitu kemampuan bahasa reseptif (Y) anak 
dengan membandingkan keadaan awal (sebelum diberi perlakuan) dan keadaan akhir 
(setelah diberi perlakuan), sehingga bisa diketahui apakah dugaan yang sudah ada 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil observasi awal dan akhir terhadap kemampuan bahasa 
reseptif anak kelompok B TK Pertiwi Metuk Mojosogo Boyolali diperoleh data yang 
dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1. Perbandingan Data Observasi Awal dan Akhir 
Data Observasi Awal Data Observasi Akhir 
Interval Frek % Kategori Interval Frek % Kategori 
< 12 - - BB < 12 - - BB 
≥12 - < 
20 
1 4,3%  MB ≥12 - <20 - - MB 
≥ 20 - 
< 28 
15 65,2% BSH  ≥ 20 - < 
28 
12 52,0 % BSH  
≥ 28 7 30,5% BSB  ≥ 28 11 48,0 % BSB  
Jumlah 23 100%  Jumlah 23 100%  
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa kemampuan  bahasa reseptif 
sebelum eksperimen ada 1 anak yang mempunyai kemampuan bahasa reseptif 
dengan kategori mulai berkembang, 15 anak yang mempunyai kemampuan bahasa 
reseptif dengan kategori berkembang sesuai harapan, dan 7 anak yang mempunyai 
kemampuan bahasa reseptif dengan kategori berkembang sangat baik. Sehingga rata-
rata skor kemampuan bahasa reseptif anak sebelum eksperimen adalah berkembang 
sesuai harapan. Sedangkan hasil observasi akhir dapat dilihat bahwa kemampuan 
bahasa reseptif anak setelah eksperimen ada 12 anak yang mempunyai kemampuan 
bahasa reseptif dengan kategori berkembang sesuai harapan dan 11 anak yang 
mempunyai kemampuan bahasa reseptif dengan kategori berkembang sangat baik. 
Sehingga rata-rata kemampuan bahasa reseptif anak setelah eksperimen adalah 
berketegori berkembang sesuai harapan. 
Hasil Penelitian menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan secara 
statistik, berdasarkan uji-t  diperoleh t hitung  -40,699 ≤ - t tabel 1,717 maka Ho ditolak 
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dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode 
bercerita berpengaruh terhadap kemampuan bahasa reseptif anak. Metode bercerita 
lebih menekankan pada keterlibatan anak untuk berpartisipasi aktif menggunakan 
indra pendengaran dan juga penglihatannya untuk memahami cerita yang dibacakan. 
Melalui metode bercerita, anak melakukan aktifitas mendengarkan cerita, menyimak 
cerita, memberikan respon terhadap cerita salah satunya anak mampu menceritakan 
kembali cerita sesuai isi cerita. Melakukan kegiatan bercerita dengan alat peraga 
mampu menarik minat anak tetap fokus mendengarkan, menyimak dan 
memperhatikan cerita yang dibacakan guru. 
Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat peraga tak 
langsung yang terdiri dari buku cerita bergambar, celemek cerita dan boneka tangan. 
Metode bercerita dengan menggunakan alat peraga tak langsung diatas mampu 
menarik minat anak, anak sangat tertarik dan antusias mendengarkan, meyimak dan 
bercerita dengan alat peraga yang sedang digunakan. Berbeda dengan kegiatan 
bercerita yang diterima anak sebelum dilakukan eksperimen guru hanya menerapkan 
metode bercerita dengan buku cerita bergambar. 
Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian terdahulu yang mengatakan 
bahwa melalui metode bercerita dengan sandiwara boneka mengembangkan 
kemampuan bahasa anak (Ariyani, 2012). Diperkuat dengan pendapat Suyanto 
(dalam Susanto, 2011) melatih anak belajar bahasa dapat dilakukan dengan cara 
berkomunikasi melalui berbagai setting antara lain, cerita baik mendengarkan cerita 
maupun menyuruh anak untuk bercerita, bermain puppet dan boneka tangan anak 
berbicara mewakili boneka. Berdasarkan pendapat tersebut peneliti memahami 
bahwa metode bercerita dengan alat peraga tak langsung sangat pas untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa anak salah satunya adalah kemampuan bahasa 
reseptif anak, karena dalam metode bercerita dengan alat peraga tak langsung 
menggunakan media atau alat pendukung isi cerita sehingga menarik minat anak 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa metode bercerita berpengaruh terhadap kemampuan bahasa reseptif pada anak 
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